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Kewajiban Ber’ Amar Ma’ruf dan
Nahi Munkar bagi Muslim
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari
yang munkar; ™% merekalah orang-orang yang beruntung. (QS.3:104)

{1}"Makruf"; segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah, sedangkan
mungkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.

{2}"Makruf"; segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah, sedangkan
mungkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik. (QS.3:110)
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Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka menyuruh
kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera
kepada (mengerjakan) berbagai kebaikan; mereka itu termasuk orang-
orang yang saleh. (QS.3:114)
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Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang
berlaku lurus, {1} mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu
di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang). (QS.3:113-114)

{1}Yakni: golongan Ahli Kitab yang telah memeluk agama Islam.
Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka menyuruh kepada yang

makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera kepada (mengerjakan)
berbagai kebaikan; mereka itu termasuk orang-orang yang saleh.



S35 0l Jo Sl & e Toads ol

L o> 0

\))M \}:l%j\}qa_ﬁ LA.}\./UJ /“JAU"‘LS"“"’EU
\/')91*—“-’/9':

(079-078 sxilall)

Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israel dengan lisan Daud dan
Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan
selalu melampaui batas.

Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan mungkar yang
mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka
perbuat itu. (QS.5:78-79)
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Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat;
sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau. Allah berfirman:
"Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku
untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami".

(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang umi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang
buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu
yang ada pada mereka. {1} Maka orang-orang yang beriman kepadanya,
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al Qur'an), mereka itulah orang-orang yang
beruntung. (QS.7:156-157)

{1}Maksudnya: dalam syariat yang dibawa oleh Muhammad itu tidak ada lagi beban-
beban yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israel. Umpamanya: mensyariatkan
membunuh diri untuk sahnya tobat, mewajibkan kisas pada pembunuhan baik yang
disengaja atau tidak tanpa membolehkan membayar diat, memotong anggota badan
yang melakukan kesalahan, membuang atau menggunting kain yang kena najis
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Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian
yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang mungkar dan
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melarang berbuat yang makruf dan mereka menggenggamkan tangannya.
{1} Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka.

Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik.
(QS.9:67)

{1}Maksudnya: berlaku kikir.
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang mungkar,
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS.9:71)
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Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang beribadah, yang
memuji (Allah), yang melawat, yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh



berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar dan yang memelihara
hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu. {1}

(QS.9:112)

{1}Maksudnya: melawat untuk mencari ilmu pengetahuan atau berjihad. Ada pula
yang menafsirkan dengan orang yang berpuasa
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. 16'90)
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(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka
bumi, niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari perbuatan yang
mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan. (QS.22:41)
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Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Qur'an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat



Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS.29:45)
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Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (QS.31:17)
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari
yang munkar; {1} {2} merekalah orang-orang yang beruntung. (QS.3:104)

{1}"Makruf"; segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah, sedangkan
mungkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.

{2}"Makruf"; segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah, sedangkan
mungkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.

Untuk mencapai maksud tersebut perlu adanya segolongan umat Islam yang bergerak
dalam bidang dakwah yang selalu memberi peringatan, bilamana nampak gejala-
gejala perpecahan dan penyelewengan. Karena itu pada ayat ini diperintahkan agar
supaya di antara umat [slam ada segolongan umat yang terlatih di bidang dakwah
yang dengan tegas menyerukan kepada kebaikan, menyuruh kepada yang makruf
(baik) dan mencegah dari yang mungkar (keji).



Dengan demikian umat Islam akan terpelihara daripada perpecahan dan infiltrasi
pihak manapun.

Menganjurkan berbuat kebaikan saja tidaklah cukup tetapi harus dibarengi dengan
menghilangkan sifat-sifat yang buruk. Siapa saja yang ingin mencapai kemenangan.
maka ia terlebih dahulu harus mengetahui persyaratan dan taktik perjuangan untuk
mencapainya, yaitu: kemenangan tidak akan tercapai melainkan dengan kekuatan, dan
kekuatan tidak akan terwujud melainkan dengan persatuan. Persatuan yang kokoh dan
kuat tidak akan tercapai kecuali dengan sifat-sifat keutamaan. Tidak terpelihara
keutamaan itu melainkan dengan terpeliharanya agama dan akhirnya tidak mungkin
agama terpelihara melainkan dengan adanya dakwah. Maka kewajiban pertama umat
Islam itu ialah menggiatkan dakwah agar agama dapat berkembang baik dan
sempurna sehingga banyak pemeluk-pemeluknya.

Dengan dorongan agama akan tercapailah bermacam-macam kebaikan sehingga
terwujud persatuan yang kokoh kuat. Dari persatuan yang kokoh tersebut akan
timbullah kemampuan yang besar untuk mencapai kemenangan dalam setiap
perjuangan. Mereka yang memenuhi syarat-syarat perjuangan itulah orang-orang yang
sukses dan beruntung.
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik. (QS.3:110)
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Ayat ini mengandung suatu dorongan kepada kaum mukminin supaya tetap
memelihara sifat-sifat utama itu dan supaya mereka tetap mempunyai semangat yang
tinggi.

Umat yang paling baik di dunia adalah umat yang mempunyai dua macam sifat, yaitu
mengajak kebaikan serta mencegah kemungkaran, dan senantiasa beriman kepada
Allah. Semua sifat itu telah dimiliki oleh kaum muslimin di masa nabi dan telah
menjadi darah daging dalam diri mereka karena itu mereka menjadi kuat dan jaya.
Dalam waktu yang singkat mereka telah dapat menjadikan seluruh tanah Arab tunduk
dan patuh di bawah naungan Islam, hidup aman dan tenteram di bawah panji-panji
keadilan, padahal mereka sebelumnya adalah umat yang berpecah belah selalu berada
dalam suasana kacau dan saling berperang antara sesama mereka. Ini adalah berkat



keteguhan iman. dan kepatuhan mereka menjalankan ajaran agama dan berkat
ketabahan dan keuletan mereka menegakkan amar makruf dan mencegah
kemungkaran. Iman yang mendalam di hati mereka selalu mendorong untuk berjihad
dan berjuang untuk menegakkan kebenaran dan keadilan sebagaimana tersebut dalam
firman Allah:
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Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, hanyalah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan rasul Nya. kemudian mereka tidak ragu-ragu
dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah,
mereka itulah orang-orang yang benar". (Q.S Al Hujurat: 15)

Jadi ada dua syarat untuk menjadi sebaik-baik umat di dunia, sebagaimana
diterangkan dalam ayat ini, pertama iman yang kuat dan; kedua menegakkan amar
makruf dan mencegah kemungkaran. Maka setiap umat yang memiliki kedua sifat ini
pasti umat itu jaya dan mulia dan apabila kedua hal itu diabaikan dan tidak
diperdulikan lagi, maka tidak dapat disesalkan bila umat itu jatuh ke lembah
kemelaratan.

Selanjutnya Allah menerangkan bahwa Ahli Kitab itu jika beriman tentulah itu lebih
baik bagi mereka. Tetapi sedikit sekali di antara mereka yang beriman seperti
Abdullah bin Salam dan kawan-kawannya, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik tidak mau beriman. mereka percaya kepada sebagian kitab dan kafir
kepada sebagiannya yang lain, atau mereka percaya kepada sebagian Rasul seperti
Musa dan Isa dan kafir kepada Nabi Muhammad saw.
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Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang
berlaku lurus, {1} mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu
di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang).

{1}Yakni: golongan Ahli Kitab yang telah memeluk agama Islam.



Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka menyuruh
kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera
kepada (mengerjakan) berbagai kebaikan; mereka itu termasuk orang-
orang yang saleh. (QS.3:113-114)

Orang-orang Yahudi itu adalah suatu kaum yang mempunyai sifat-sifat dan perbuatan
buruk. antara lain mereka kafir kepada ayat-ayat Allah SWT, membunuh para nabi
tanpa alasan yang benar dan lain-lain sebagainya. Tetapi tidaklah mereka semua
sama. Ada juga di antara mereka yang beriman, sekalipun kebanyakan di antaranya
adalah orang-orang fasik.

Abdullah bin Salam, Sa'labah bin Said, Usaid bin 'Ubaid dan kawan-kawannya adalah
orang-orang Yahudi dari orang-orang Ahli Kitab yang menegakkan kebenaran dan
keadilan, tidak menganiaya seseorang, memeluk agama Islam dan tidak melanggar
perintah-perintahnya.

Mereka membaca ayat-ayat suci Alquran dengan penuh ketekunan dan penuh
perhatian, di waktu malam di kala orang tidur nyenyak, mereka bangun melakukan
salat Tahajud, mengadakan hubungan langsung dengan Allah SWT.

Mereka beriman kepada Allah SWT dan kepada hari akhirat dengan iman yang sungguh-
sungguh, iman yang tidak dicampur dengan kemunafikan.

Beriman kepada Allah SWT berarti beriman pula kepada yang wajib diimani dan dipercayai,
mencakup rukun-rukun iman seperti beriman kepada malaikat, para rasul, kitab-kitab samawi,
kada dan kadar dan lain-lain sebagainya.

Beriman kepada hari akhirat, berarti menjauhi segala macam maksiat, karena akin apabila
mereka berbuat maksiat di dunia mereka di azab nanti di hari kemudian dan mereka
mengerjakan kebaikan karena mengharapkan pahala dan keridaan Allah SWT.

Setelah mereka menyempurnakan diri dengan sifat-sifat dan amal-amal perbuatan yang baik
seperti tersebut di atas, mereka berusaha lagi untuk menyelamatkan orang-orang lain dari
kesesatan, yaitu dengan membimbing mereka kepada jalan kebaikan dengan amar makruf,
atau mencegah mereka dari perbuatan yang dilarang agama dengan jalan nahi mungkar.
Selanjutnya mereka secara bersama-sama bersegera dan berlomba-lomba mengerjakan
pelbagai kebaikan.

Oleh karena mereka telah memiliki sifat-sifat mulia dan amal-amal baik seperti tersebut,
Allah SWT memasukkan mereka kepada golongan orang-orang yang saleh.
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Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israel dengan lisan Daud dan
Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan
selalu melampaui batas.

Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan mungkar yang
mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka
perbuat itu. (QS.:78-79)

Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir dari kalangan Yahudi
mendapat kemurkaan dan kutukan Tuhan melalui ucapan Nabi Daud dan Isa putra
Maryam. Ketika orang-orang Yahudi membuat kedurhakaan pada hari Sabtu (hari
larangan terhadap orang Yahudi menangkap ikan), Nabi Daud mengutuk mereka pada
khususnya, karena melanggar kehormatan hari Sabtu dan pada umumnya terhadap
mereka yang membuat kedurhakaan biasa. Nabi Isa pun pernah mengutuk mereka.
Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa kutukan itu disebabkan mereka membuat
maksiat dan melanggar hukum-hukum Allah dengan cara melampaui batas.

Ayat ini menerangkan bahwa kebiasaan orang-orang Yahudi yaitu membiarkan
kemungkaran-kemungkaran terjadi di hadapan mereka disebabkan mereka tidak
melaksanakan amar makruf dan nahi mungkar. Demikianlah buruknya perbuatan
mereka itu sehingga menjadi sebab adanya kutukan Allah pada mereka. Dalam
hubungan ayat ini Nabi Muhammad bersabda:
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Artinya:
Awal mula kekurangan yang menimpa Bani Israel adalah pertemuan
seorang lelaki dengan lelaki lain (yang salah seorang membuat

kemungkaran). Maka berkata (laki-laki yang tidak mengerjakan
mungkar), "Hai kawanku, takutlah kepada Allah dan tinggalkan

11



perbuatanmu karena perbuatanmu itu tidak halal bagimu." Kemudian hari
berikutnya (laki-laki yang menegur) berjumpa lagi dengan lelaki itu
sedang membuat kemungkaran seperti biasanya, maka tidak dicegahnya
lagi malahan dijadikan teman makannya, teman minumnya dan teman
duduknya. Maka setelah perbuatan mungkar tersebut merata di kalangan
umum, Allah menjadikan mereka bergontok-gontokkan. Kemudian Nabi
membacakan ayat 78 (kepada kaum mukminin) dalam surat ini.
Kemudian Nabi bersabda, "Sekali-kali tidak, demi Allah kamu semua
hendaknya menegakkan amar makruf dan nahi mungkar kemudian
hendaklah kamu mencegah perbuatan orang yang lalim dan hendaklah
kamu memaksakan kepadanya menerima kebenaran itu jika tidak, niscaya
Allah akan menjadikan kamu saling bergontok-gontokkan kemudian

Allah akan mengutukmu sebagaimana mengutuk orang-orang Yahudi."
(H.R. Abu Daud dan Tirmizi dari Ibnu Mas'ud)
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Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat;
sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau. Allah berfirman:
"Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku
untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami".

(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang umi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang
buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu
yang ada pada mereka. {1} Maka orang-orang yang beriman kepadanya,
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al Qur'an), mereka itulah orang-orang yang
beruntung. (QS.7:156-157)

{1}Maksudnya: dalam syariat yang dibawa oleh Muhammad itu tidak ada lagi beban-
beban yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israel. Umpamanya: mensyariatkan
membunuh diri untuk sahnya tobat, mewajibkan kisas pada pembunuhan baik yang
disengaja atau tidak tanpa membolehkan membayar diat, memotong anggota badan
yang melakukan kesalahan, membuang atau menggunting kain yang kena najis

Selanjutnya Musa berdoa: "Berilah kami kebajikan di dunia, yaitu sehat jasmani dan rohani,
diberi keturunan yang dapat merupakan sambungan hidup dan penyambung cita-cita, diberi
kehidupan dalam keluarga yang diliputi oleh rasa kasih sayang, dianugerahi rezeki yang halal,
serta taufik dan hidayah sehingga bahagia pula hidup di akhirat. Sesungguhnya kami berdoa
dan bertaubat kepada Engkau, kami berjanji tidak akan melakukan perbuatan-perbuatan
terlarang dan kami kembali kepada iman yang sebenar-benarnya, serta mengamalkan amal
yang saleh yang Engkau Ridai."

Allah berfirman: "Rahmat-Ku lebih cepat datangnya kepada hamba-hamba-Ku daripada
amarah-Ku, dan azab-Ku khusus Aku timpakan kepada hamba-hamba-Ku yang Aku
kehendaki, yaitu orang-orang yang berbuat kejahatan, ingkar dan durhaka. Tentang rahmat,
nikmat dan keutamaan-Ku, semuanya itu meliputi alam semesta tidak satu pun dari hamba-Ku
yang tidak memperoleh-Nya termasuk orang-orang kafir, orang-orang yang durhaka, orang-
orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang muslim, penyembah patung anak sapi
dan sebagainya. Sesungguhnya jika bukanlah karena rahmat, nikmat dan keutamaan-Ku,
niscaya telah aku binasakan seluruh alam ini karena kebanyakan orang kafir, durhaka yang
selalu mengerjakan kemaksiatan." Seperti firman Allah:
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Artinya:
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Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya
niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu
makhluk yang melata pun akan telapi Allah menangguhkan (penyiksaan)
mereka sampai waktu yang tertentu.(Q.S Fatir: 45)

Dalam pada itu Allah swt. menegaskan bahwa rahmat, nikmat dan keutamaan Allah yang
diberikannya kepada orang-orang kafir hanya sementara tidak abadi dan tidak sempurna
sedangkan yang sempurna dan abadi akan dianugerahkan-Nya kepada orang-orang yang
bertakwa dan orang-orang yang menunaikan zakat.

Dalam ayat ini disebut zakat, tidak disebut perbuatan-perbuatan lain yang tidak kalah nilainya
dari zakat. Hal ini ada hubungannya dengan banyaknya orang-orang yang enggan
mengeluarkan zakat dibanding banyaknya orang orang-orang enggan mengerjakan perbuatan-
perbuatan lain yang diperintahkan Allah. Juga merupakan isyarat-isyarat kepada sifat orang
Yahudi yang sangat cinta kepada harta enggan menyerahkan sebagian hartanya di jalan Allah.
Penetapan rahmat, nikmat dan keutamaan secara istimewa kepada orang-orang yang takwa
dan menunaikan zakat itu adalah seperti Allah telah menetapkan pula secara istimewa kepada
orang-orang yang membenarkan ayat-ayat-Nya dan mengakui keesaan Allah dan kebenaran
rasul-rasul-Nya yang telah diutus-Nya dengan pengakuan yang didasarkan atas pengetahuan
yang yakin, bukan berdasarkan taklid dan pengaruh adat kebiasaan nenek moyang mereka.

Dalam ayat ini Allah swt. menerangkan sifat-sifat Muhammad rasul dan nabi Allah yang
wajib diikuti itu ialah:

1. Nabi yang ummi (buta huruf) Dalam ayat ini diterangkan bahwa salah satu sifat
Muhammad saw. ialah tidak pandai menulis dan membaca. Sifat ini memberi pengertian
bahwa seorang yang ummi tidak mungkin membaca Taurat dan Injil yang ada pada orang-
orang Yahudi dan Nasrani, demikian pula cerita-cerita kuno yang berhubungan dengan umat-
umat dahulu. Hal ini membuktikan bahwa risalah yang dibawa oleh Muhammad saw. itu
benar-benar berasal dari Tuhan Yang Maha Esa. Mustahil seseorang yang tidak tahu tulis
baca dapat membuat dan membaca Alquran dan hadis yang memuat hukum-hukum,
ketentuan-ketentuan ilmu pengetahuan yang demikian tinggi nilainya. Seandainya Alquran itu
buatan Muhammad, bukan berasal dari Tuhan semesta alam tentulah manusia dapat membuat
atau menirunya tetapi sampai saat ini belum ada seorang manusia pun yang sanggup
menandinginya.

2. Kedatangannya jelas diisyaratkan di dalam kitab Taurat dan Injil. Kedatangan Muhammad
sebagai nabi dan rasul penutup telah diisyaratkan di dalam kitab Taurat dan Injil, bahkan
Allah swt. menegaskan dalam firman-Nya:
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Artinya:

Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Kitab
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-
anak mereka sendiri. Dan sesungguhnya sebagian di antara mereka
menyembunyikan kebenaran padahal mereka mengetahui. (Q.s Al Bagarah: 146)

Menurut ayat ini, orang-orang Yahudi dan Nasrani telah menyembunyikan pemberitaan
tentang akan diutusnya Muhammad saw. dengan menghapus pemberitaan ini dan
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menggantinya dengan yang lain di dalam Kitab Taurat dan Injil. Banyak ayat Alquran yang
menerangkan tindakan-tindakan orang-orang Yahudi dan Nasrani itu.

Sekalipun demikian masih terdapat ayat-ayat Taurat (Wasiat Yang Lama) dan Perjanjian
Yang Baru mengisyaratkan akan kedatangan Muhammad itu. Dalam kitab Kejadian 21:13
diterangkan bahwa akan datang seorang nabi akhir zaman nanti dari keturunan Ismail.

Dari ayat Taurat ada beberapa isyarat yang dapat dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa
Nabi Muhammad saw. itu adalah seorang nabi di antara segala saudaranya. Hal ini
menunjukkan bahwa orang-orang yang dinobatkan oleh Tuhan itu akan timbul dari saudara-
saudara Bani Israil, tetapi bukan dari Bani Israil itu sendiri. Adapun saudara-saudara Bani
Israil itu ialah Bani Ismail (bangsa Arab) sebab Ismail adalah saudaranya yang tua dari Ishak
bapak Nabi Yakub. Dan Nabi Muhammad saw. sudah jelas adalah keturunan Bani Ismail.
Kemudian kalimat: "Yang seperti engkau" memberikan arti bahwa nabi yang akan datang
haruslah seperti Nabi Musa a.s., yaitu nabi yang membawa syariat baru (agama Islam) yang
juga berlaku untuk bangsa Israil. Kemudian diterangkan lagi bahwa nabi itu tidak sombong,
baik sebelum menjadi nabi. Sebelum menjadi nabi beliau sudah disenangi orang, terbukti
dengan pemberian gelar oleh orang Arab kepadanya yaitu "Al-Amin" yang artinya "orang
yang dipercaya." Jika beliau seorang yang sombong, tentu beliau tidak akan diberi gelar yang
amat terpuji itu. Setelah menjadi nabi beliau lebih ramah dan rendah hati.

Umat Nasrani menyesuaikan nubuat itu kepada Nabi Isa a.s. di samping mereka mengakui
bahwa Isa a.s. mati terbunuh (disalib). Hal ini jelas bertentangan dengan ayat nubuat itu
sendiri. Sebab nabi itu haruslah tidak mati terbunuh. Disebutkan pula bahwa Tuhan telah
datang dari Tursina, maksudnya memberikan wahyu kepada Musa a.s. dan telah terbit bagi
mereka itu di Seir", maksudnya menurunkan kepada Nabi Isa wahyu, serta gemerlapan
cahayanya dari gunung Paran, maksudnya menurunkan wahyu kepada Muhammad saw.
Paran (Faron) adalah nama salah satu bukit di negeri Mekah.

Dalam Bab XV Injil Yohanna disebutkan Nnbuat Nabi Muhammad saw. sebagai berikut:
"Maka adapun apabila telah datang Faraklit yang Aku telah mengutusnya kepadamu dari
bapak, roh yang benar yang berasal dari bapak, maka dia menjadi saksi bagiku, sedangkan
kamu menjadi saksi sejak semula." Perkataan "Faraklit" adalah bahasa Ibrani yang artinya
sama dengan "Ahmad" dalam bahasa Arab. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt.:
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Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata: "Hai Bani Israil,

sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu membenarkan kitab

(yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira dengan

(datangnya) seorang rasul yang akan datang sesudahku yang namanya

Ahmad (Muhammad)." (Q.S As Saff: 6)

Demikianlah sekali pun ada bagian Taurat dan Injil yang diubah, ditambah, dan dihilangkan
juga masih terdapat isyarat-isyarat tentang kenabian dan kerasulan Muhammad saw. Itu
pulalah sebabnya sebagian ulama Yahudi dan Ibrani yang mengakui kebenaran berita itu
segera beriman kepada Muhammad dan risalah yang dibawanya, seperti Abdullah Ibnu
Salam, Tamim Ad-Dari dan lain-lain sebagainya.

3. Nabi itu menyuruh berbuat makruf dan melarang berbuat mungkar. Perbuatan yang makruf
ialah perbuatan yang baik yang sesuai dengan akal sehat, dan membersihkan jiwa, bermanfaat
bagi diri sendiri, manusia dan kemanusiaan. Sedangkan perbuatan yang mungkar ialah
perbuatan yang buruk yang tidak sesuai dengan akal yang sehat dan dapat menimbulkan
mudarat bagi diri sendiri, bagi manusia dan kemanusiaan. Perbuatan makruf yang paling

15



tinggi nilainya ialah mengakui keesaan Allah, dan menunjukkan ketaatan kepada-Nya, sedang
perbuatan mungkar yang tinggi sekali tingkatannya ialah memperserikatkan Allah swt.

4. Menghalalkan yang baik dan mengharamkan yang buruk. Yang dimaksud dengan yang
baik ialah yang halal lagi baik, tidak merusak akal, pikiran, jasmani dan rohani. Sedangkan
yang dimaksud dengan yang jelek ialah yang haram yang merusak akal, pikiran, jasmani dan
rohani.

5. Menghilangkan beban-beban dan belenggu-belenggu yang memberatkan. Maksudnya ialah
dengan syariat yang dibawa Nabi Muhammad saw. tidak ada lagi beban yang berat seperti
yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpamanya mensyariatkan membunuh diri untuk sahnya
taubat, mewajibkan kisas pada pembunuhan, baik yang disengaja atau pun yang tidak
disengaja, tanpa membolehkan membayar diyat, memotong bagian badan yang melakukan
kesalahan, membuang atau menggunting kain yang terkena najis, dan sebagainya. Sesuai
dengan firman Allah swt.:
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Artinya:

Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan

kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu supaya kamu bersyukur.
(Q.S Al Ma'idah: 6)

Demikian juga Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:
Berilah kabar gembira dan janganlah memberikan kabar yang menakut-
nakuti, mudahkanlah dan jangan mempersukar, bersatulah dan jangan

berselisih. (H.R Bukhari dan Muslim)

Sesungguhnya kepada Bani Israil telah disyariatkan hukum-hukum yang berat, baik hukum
ibadat maupun hukum muamalat. Kemudian kepada Nabi Isa a.s. disyariatkan hukum ibadat
yang berat. Sedang syariat Nabi Muhammad saw. sifatnya tidak memberatkan, tetapi
melapangkan dan memperingan tanggungan, baik yang berhubungan dengan hukum-hukum
ibadat maupun yang berhubungan dengan hukum-hukum muamalat.

Kemudian Allah swt. menerangkan cara-cara mengikuti rasul yang disebutkan ciri-cirinya di
atas agar berbahagia hidup di dunia dan di akhirat nanti ialah beriman kepadanya dan kepada
risalah yang dibawanya, menolongnya dengan rasa penuh hormat, menegakkan dan
meninggikan agama yang dibawanya, mengikuti Alquran yang dibawanya yang merupakan
sinar terang-benderang, menyinari jalan-jalan untuk menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.
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9 (067 & 5ill)

Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian
yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang mungkar dan
melarang berbuat yang makruf dan mereka menggenggamkan tangannya.
{1} Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka.
Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik.
(QS.9:67)

{1}Maksudnya: berlaku kikir.

Ayat ini menerangkan tentang adanya persamaan di kalangan orang-orang munafik baik pria
maupun wanita baik mengenai sifat-sifat mereka maupun mengenai akhlak dan perbuatan
mereka. Masing-masing saling menganjurkan kepada yang lainnya berbuat kemungkaran
seperti yang diterangkan oleh Nabi saw.:

OB i) 1) g alAl e g 13) 5 dS Ehaa 1) & Al A
Artinya:
Tanda orang munafik itu ada tiga. Apabila ia berbicara berdusta, apabila
1a berjanji mungkir, dan apabila ia dipercayai berkhianat.
(H.R. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)
Demikian juga orang munafik itu masing-masing saling melarang sesamanya berbuat baik

seperti melakukan jihad dan mengeluarkan harta untuk amal-amal sosial terutama perang
sabil sebagaimana firman Allah:
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Artinya:
Merekalah orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang Ansar):
"Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang
(Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar
(meninggalkan Rasulullah). (Q.S. Al-Munafiqun: 7)

Semua itu disebabkan mereka lupa kepada kebesaran Allah, lupa kepada petunjuk-petunjuk
agama-Nya dan lupa kepada siksa-Nya, tegasnya mereka lupa mendekatkan diri kepada Allah
dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya sebagaimana tidak terlintas di hati
sanubari mereka kewajiban berterima kasih atas nikmat-nikmat yang diberikan Tuhan
sehingga mereka mengikuti kehendak nafsu mereka dan godaan setan. Maka sewajarnyalah
pula Allah melupakan mereka dengan menjauhkan mereka dari karunia taufik-Nya di dunia
dan karunia ganjaran pahala di akhirat. Sesungguhnya orang-orang munafik yang tetap dalam
kemunafikannya itu merupakan manusia yang paling fasik di dunia ini bahkan mereka lebih
rendah dari orang-orang kafir biasa, karena orang kafir ini sekadar jatuh pada kesalahan
iktikad terhadap Tuhan mengenai keesaan atau mengenai adanya Tuhan. Berlainan halnya
dengan orang-orang munafik itu di mana mereka sengaja membuat kesalahan baik mengenai
akidah atau pun mengenai akhlak dan tindak tanduk perbuatan yang jauh menyimpang dari
fitrah manusia yang murni.
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang mungkar,
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS.9:71)

Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang mukmin, baik pria maupun wanita saling menjadi
pembela di antara mereka. Selaku mukmin ia membela mukmin lainnya karena hubungan
seagama dan lebih-lebih lagi jika mukmin itu saudaranya karena hubungan darah. Wanita pun
selaku mukminah turut membela saudara-saudaranya dari kalangan laki-laki mukmin karena
hubungan seagama sesuai dengan fitrah kewanitaannya sebagaimana istri-istri Rasulullah dan
istri-istri para sahabat turut pula ke medan perang bersama-sama tentara Islam untuk tugas
menyediakan air minum dan menyiapkan makanan karena orang-orang mukmin itu sesama
mereka terikat oleh tali keimanan yang membangkitkan rasa persaudaraan, kesatuan, saling
mengasihi dan saling tolong menolong. Kesemuanya itu didorong oleh semangat setia kawan
yang menjadikan mereka sebagai satu tubuh atau satu bangunan tembok yang saling kuat-
menguatkan dalam menegakkan keadilan dan meninggikan kalimat Allah. Sifat mukmin yang
seperti itu banyak dinyatakan oleh hadis-hadis Nabi Muhammad saw. antara lain, seperti
sabdanya:

Artinya:

Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, saling
menyantuni dan saling membantu seperti satu jasad, apabila salah satu
anggota menderita seluruh anggota jasad itu saling merasakan demam
dan tidak tidur. (H.R. Bukhari dan Muslim dari Nu'man bin Basyir)

Sifat saling membela tidak terdapat pada orang-orang munafik karena mereka diliputi oleh
keraguan dan sifat pengecut. Persaudaraan ini di kalangan mereka sekadar ucapan permainan
lidah sebagaimana diutarakan di dalam firman Allah:
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Artinya:
Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang munafik yang berkata
kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara ahli kitab:
"Sesungguhnya jika kamu diusir, niscaya kami pun akan keluar bersama
kamu; dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun
untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi pasti kami akan
membantu kamu. Dan Allah menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka
benar-benar pendusta." Sesungguhnya jika mereka diusir, orang-orang
munafik itu tidak akan keluar bersama mereka, dan sesungguhnya jika
mereka diperangi, niscaya mereka tidak akan menolongnya,
sesungguhnya jika mereka menolongnya niscaya mereka akan berpaling

lari ke belakang, kemudian mereka tiada akan mendapat pertolongan.
(Q.S. Al-Hasyr: 11, 12)

Sifat-sifat yang dimiliki orang-orang mukmin itu berlainan dengan sifat-sifat orang-orang
munafik itu, yaitu:

a. Orang-orang mukmin menyuruh manusia berbuat baik (amar makruf) sedang orang-orang
munafik menyuruh manusia berbuat mungkar.

b. Orang-orang mukmin melarang manusia berbuat mungkar sedangkan orang munafik
melarang manusia berbuat baik.

¢. Orang-orang mukmin mengerjakan salat dengan khusyuk dan tawaduk dengan hati yang
ikhlas sedang orang-orang munafik mengerjakan salat dalam keadaan terpaksa dan riya.

d. Orang-orang mukmin selain mengeluarkan zakat, tangan mereka terbuka untuk
kesejahteraan umat dan memberikan sumbangan sosial sedang orang-orang munafik adalah
kikir; jika mereka mengeluarkan zakat atau derma adalah karena khawatir dan riya bukan
karena ikhlas kepada Allah sebagaimana dinyatakan di dalam firman Allah:
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Artinya:

Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka
nafkah-natkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan
Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan salat melainkan dengan malas
dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka melainkan dengan rasa
enggan. (Q.S. At Taubah: 54)

e. Orang-orang mukmin terus-menerus berada di atas ketaatan kepada Allah dengan
meninggalkan perbuatan-perbuatan maksiat dan mengerjakan segala perintah menurut
kesanggupan sedang orang-orang munafik adalah orang-orang yang terus-menerus di atas
perbuatan maksiat.
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Pada akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa Dia pasti akan melimpahkan rahmat-Nya baik di
dunia maupun di akhirat kepada orang-orang mukmin sedang ayat-ayat yang lalu Allah akan
melaknati orang-orang munafik dan mengancam mereka dengan api neraka. Sesungguhnya
Allah swt. Maha Perkasa tidak seorang pun yang dapat menolak hukum-Nya dan Dia adalah
Maha Bijaksana melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada orang-orang yang
dikehendaki-Nya sesuai dengan amalan-amalan yang telah dikerjakannya.
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Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang beribadah, yang
memuji (Allah), yang melawat, yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh
berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar dan yang memelihara
hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu.

(QS.9:112)

{1}Maksudnya: melawat untuk mencari ilmu pengetahuan atau berjihad. Ada pula
yang menafsirkan dengan orang yang berpuasa

Dalam ayat ini Allah swt. menyebutkan beberapa sifat dari orang-orang mukmin yang telah
mencapai puncak kesempurnaan iman, yang telah mengorbankan harta benda dan diri mereka
dalam berjihad untuk menjunjung tinggi agama Allah.

Sifat-sifat tersebut ialah:

1. Bahwa mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yaitu kembali kepada Allah dengan
cara meninggalkan setiap perbuatan yang akan menjauhkan diri dari keridaan-Nya. Maka
tobat orang-orang yang pernah menjadi kafir adalah kembalinya mereka kepada Allah dari
kekafiran itu, serta melaksanakan perintah-perintah syarak.

Dalam hal ini Allah telah berfirman:

Sl 80718 BT 1T Bl | galdlg ) 05 )l
Artinya:

Jika mereka bertobat, mendirikan salat dan menunaikan zakat, maka
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. (Q.S. At Taubah: 11)

Sedang tobat orang yang pernah membuatnya menjadi munafik ialah dengan cara
meninggalkan kemunafikannya itu. Dan tobat orang-orang yang durhaka ialah dengan cara
meninggalkan kedurhakaannya dengan menyesali apa yang telah diperbuatnya, serta bertekad
untuk tidak mengulangi perbuatan itu lagi sebagaimana tobat yang telah dilakukan oleh
sementara orang-orang mukmin (Abu Lubabah dengan kawan-kawannya) yang telah mangkir
dari peperangan Tabuk. Adapun tobat orang yang telah lalai dari melakukan kebajikan ialah
dengan cara berbuat kebajikan lain yang lebih banyak sedang tobat orang yang lalai dari
mengingat Allah swt. ialah dengan cara berzikir dan bersyukur lebih banyak setelah
menyadari kelalaiannya.
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2. Orang-orang mukmin yang mencapai puncak kesempurnaan itu juga mempunyai sifat
sebagai orang-orang yang beribadat kepada Allah swt. semata-mata dengan ikhlas, tanpa
adanya riya maupun syirik. Semua ibadah doa dan harapannya hanya ditujukan kepada Allah
semata-mata. Mereka menjauhi segala macam perbuatan yang dimaksudkan untuk
mendekatkan diri kepada selain Allah atau mengharapkan pertolongan dari selain Allah, baik
untuk kepentingan duniawi maupun ukhrawi.

3. Selain itu orang-orang mukmin tersebut juga mempunyai sifat sebagai orang-orang yang
senantiasa menyampaikan pujian kepada Allah, baik dalam waktu suka maupun pada saat-
saat duka. Dalam hal ini Aisyah r.a. menerangkan, bahwa Nabi Muhammad saw. apabila
menemukan suatu hal yang menggembirakan maka beliau mengucapkan kata-kata pujian
yang berbunyi:

Clallall 25 dtandy 3 4 2enl
Artinya: )
Segala pujian hanyalah untuk Allah yang dengan nikmat-Nyalah segala
kebaikan dapat disempurnakan.

Dan apabila beliau menghadapi suatu hal yang tidak diingininya, maka beliau mengucapkan
kata pujian yang berbunyi:

Jia JS e i daal
Artinya:

Segala puji hanyalah untuk Allah semata-mata dalam segala hal.

4. Orang-orang mukmin yang mencapai puncak kesempurnaan juga memiliki sifat sebagai
orang-orang yang suka mengembara untuk tujuan-tujuan yang baik dan benar, misalnya
pengembaraan yang dilakukan untuk menuntut ilmu pengetahuan, baik ilmu pengetahuan
agama maupun ilmu pengetahuan untuk kemajuan duniawi, atau untuk sesuatu yang
bermanfaat bagi kemajuan dan kesejahteraan bangsa dan tanah air. Atau melakukan
pengembaraan untuk melihat dan memperhatikan keadaan bangsa-bangsa dan negeri-negeri
lain agar dari semuanya itu dapat diambil pelajaran yang berguna, serta meningkatkan
keimanan dan ibadah kita kepada Allah, Pencipta alam semesta. Di dalam Alquran terdapat
banyak firman Allah yang mendorong manusia agar mengadakan perjalanan di muka bumi ini
untuk mendapatkan pengalaman dan pelajaran yang akan menambah kuatnya keimanan.
Antara lain firman Allah swt.:

DA 4Ble (IS LS 10 28 ) (3 )5 e B
Artinya:

Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi kemudian perhatikanlah

bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu." Q.. Al-An‘am: 11)
Dan firman-Nya dalam ayat yang lain:
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Artinya:
Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi-
generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka padahal (generasi
itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu
keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu. (Q.S. Al-An'am: 6)
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Masih banyak ayat-ayat lainnya yang sejiwa dengan ayat-ayat di atas, yang menyuruh
manusia untuk memperhatikan lebih banyak makhluk Tuhan di dunia ini. Semakin jauh
berjalan, semakin banyak yang dilihat, dan memberikan banyak pengetahuan, pengalaman
dan pelajaran yang akhirnya menambah keimanan dan ketaatan kepada Allah swt.

5. Sifat lainnya yang dimiliki orang-orang mukmin yang sebenarnya ialah sebagai orang-
orang yang senantiasa melakukan rukuk dan sujud kepada Allah swt., yakni orang-orang yang
mendirikan salat. Sengaja Allah menyebutkan masalah rukuk dan sujud dalam ayat ini, karena
kedua hal tersebut adalah menunjukkan sifat tunduk tawaduk serta penghambaan diri kepada
Allah swt., dan juga untuk menggambarkan pekerjaan salat itu.

6. Dua buah sifat lainnya dari orang-orang mukmin sejati ialah suka mengajak orang lain
untuk berbuat kebajikan, dan mencegahnya dari perbuatan yang mungkar, yaitu dengan jalan
mengajaknya kepada keimanan dan melakukan perbuatan-perbuatan yang merupakan buah
dari keimanan itu, yaitu hal-hal yang baik dan bermanfaat di samping itu.

7. Sifat lainnya yang disebutkan paling akhir dalam ayat ini ialah sebagai orang-orang yang
senantiasa menjaga diri untuk tidak melampaui batas dan ketentuan yang telah ditetapkan
Allah, yaitu berupa syariat dan hukum-hukum-Nya yang harus diikuti oleh kaum mukmin
untuk kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat, dan apa-apa yang harus mereka jauhi
karena bahaya-bahaya yang dapat ditimbulkannya. Demikian pula dalam hukum dan syariat
tersebut telah dijelaskan pula apa-apa yang harus dilakukan oleh umat Islam dan para
pemimpin mereka, baik untuk kepentingan setiap pribadi muslim maupun untuk kejayaan
masyarakat Islam umumnya.

Setelah menyebut sifat-sifat yang dimiliki oleh orang-orang mukmin yang mencapai puncak
kesempurnaan, maka pada akhir ayat ini Allah swt. menjelaskan balasan apa yang akan
diperoleh mereka kelak, dari Allah swt. Untuk ini Allah swt. memerintahkan kepada Rasul-
Nya untuk menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang memiliki sifat-
sifat seperti yang disebutkan itu, bahwa mereka pasti akan memperoleh keberuntungan, baik
di dunia maupun di akhirat. Hal ini disebabkan karena setiap orang yang memiliki sifat-sifat
tersebut, pasti akan bersikap hati-hati dalam perbuatan dan tindak-tanduknya agar ia tidak
melanggar batas-batas yang telah ditentukan Allah dalam syariat dan hukum-hukumnya.
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (QS.16:90)

Ayat ini termasuk ayat yang sangat luas dalam pengertiannya. Banyak diriwayatkan
hadis-hadis Rasul tentang keutamaannya di antaranya sabda Rasul:
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Artinya:

Dan ayat yang paling luas lingkupnya dalam Alquran tentang kebaikan

dan kejahatan 1alah ayat dalam surah An Nahl (yang artinya):
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"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebaikan" (H.R Bukhari dan Ibnu Jarir dari Ibnu Mas'ud)

Diriwayatkan oleh Ikrimah bahwasanya Nabi Muhammad saw
membacakan kepada Al Walid: "Ulang kembali hai saudaraku", kata
beliau maka Rasul saw mengulang kembali membaca ayat itu. lalu Al
Walid berkata: "Demi Allah sungguh Alquran ini memiliki kelezatan dan
keindahan, di atasnya berbuah di bawahnya berakar, dan bukanlah dia
kata-kata manusia. (H.R Ibnu Jarir)

Seorang sahabat pada mulanya kurang senang kepada Rasul saw.
Sewaktu dibicarakan kepadanya ayat ini oleh Rasul saw maka iman

dalam jiwanya menjadi teguh dan dia menjadi kasih kepada Nabi saw.
(H.R Imam Ahmad)

Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan berbuat adil dalam melaksanakan isi
Alquran yang menjelaskan segala aspek kehidupan manusia, serta berbuat ihsan
(keutamaan). Adil berarti mewujudkan kesamaan dan keseimbangan di antara hak dan
kewajiban mereka. Hak asasi mereka tidaklah boleh dikurangi disebabkan adanya
kewajiban atas mereka.

Kezaliman lawan dari keadilan wajib dijauhi. Hak setiap orang harus diberikan
sebagaimana mestinya. Kebahagiaan barulah dirasakan oleh manusia bilamana hak-
hak mereka dijamin dalam masyarakat, hak setiap orang dihargai, dan golongan yang
kuat mengayomi yang lemah. Penyimpangan dari keadilan adalah penyimpangan dari
Sunah Allah menciptakan alam ini dan hal ini tentulah akan menimbulkan kekacauan
dan keguncangan dalam masyarakat manusia seperti putusnya hubungan cinta kasih
sesama manusia, tertanamnya dalam hati manusia rasa dendam, kebencian, iri, dengki
dan sebagainya.

Semua ini akan menimbulkan permusuhan yang menuju kehancuran. Oleh karena itu
agama [slam menegakkan dasar-dasar keadilan untuk memelihara kelangsungan hidup
masyarakat manusia itu. Dalam Alquran banyak didapat ayat-ayat yang turun di
Mekah maupun di Madinah, memerintahkan manusia berbuat adil dan melarang
kelaliman.

Firman Allah SWT:
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Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan". (Q.S Al Ma'idah: 8)

Allah SWT menetapkan keadilan sebagai dasar umum bagi kehidupan masyarakat
untuk setiap bangsa dan masa, untuk setiap umat pada segala zaman. Keadilan
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merupakan tujuan dan pengutusan Rasul-rasul ke dunia dan tujuan dari syariat dan
hukum yang diturunkan bersama mereka.
Firman Allah SWT:
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Artinya:
Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al
Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia (supaya mereka
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang
menolong (agama) Nya dan Rasul-rasul Nya. Padahal Allah tidak

dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (Q.S Al
Hadid: 25)

Menurut Muhammad Syaltut, Allah SWT menyebutkan besi dalam rangkaian
pembinaan keadilan, mengandung isyarat yang kuat dan jelas bahwa pembinaan dan
pelaksanaan keadilan adalah ketentuan Ilahi yang wajib dikerjakan, dan pelaksana-
pelaksananya dapat mempergunakan kekuatan yang dibenarkan Tuhan dengan
peralatan besi (senjata) yang punya daya yang dahsyat.

Adapun macam-macam keadilan yang dikemukakan oleh Islam sebagai berikut:
Pertama: Keadilan dalam kepercayaan.

Menurut Alquran kepercayaan syirik itu suatu kelaliman.

Firman Allah SWT:
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Artinya:

"Janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kelaliman yang besar". (Q.S
Lugman: 13)

Mengesakan Tuhan adalah suatu keadilan, sebab hanya Dia sendiri yang menjadi
sumber hidup dan kehidupan. Dia memberi nikmat lahiriyah dan batiniyah. Maka
segala ibadah, syukur dan pujian hanyalah teruntuk kepada Allah SWT sendiri.
Mengarahkan ibadah dan pujian kepada selain Allah adalah perbuatan yang tidak adil
atau suatu kelaliman. Hak manusia mendapatkan rahmat dan nikmat dari Allah, maka
kewajiban manusia seharusnya meng Esakan Allah dalam iktikad dan ibadah.

Kedua: Keadilan dalam hidup rumah tangga.

Rumah tangga merupakan masyarakat. Bilamana rumah tangga sejahtera
masyarakatpun akan sejahtera dan negara akan kuat.

Dari rumah tangga yang baik, lahir individu-individu anak yang baik pula karena
demikian itu, Islam menetapkan peraturan-peraturan dalam pembinaan rumah tangga
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yang cukup luas dan sempurna. Keadilan tidak hanya mendasari ketentuan-ketentuan
formal yang menyangkut hak kewajiban suami istri, tetapi juga keadilan mendasari
hubungan kasih sayang dengan istri.

Dalam hal yang khusus seseorang diperbolehkan beristri lebih dari satu. Akan tetapi
kebolehan itu dengan persyaratan adanya keadilan dalam hubungan dengan istri-istri.
Firman Allah SWT:
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Artinya:

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka

(kawinilah) seorang saja....... yang demikian itu adalah lebih dekat kepada

tidak berbuat aniaya. (Q.S An Nisa': 3)

Jika keadilan tersebut tidak dapat ditegakkan sehingga menimbulkan keresahan dan
penderitaan, maka kebolehan beristri lebih dari satu tidak berlaku lagi.

Ketiga: Keadilan dalam perjanjian.

Dalam memenuhi kebutuhan hidup orang-orang ataupun suatu bangsa, pastilah dia
memerlukan bantuan orang lain. Tolong menolong, bantu membantu sesama manusia
dalam usaha mencapai kebutuhan masing-masing merupakan ciri kehidupan
kemanusiaan. Agama Islam memberikan tuntunan dalam menyelenggarakan hidup
tolong-menolong itu. Umpama dalam soal muamalah, seperti utang piutang, jual beli,
sewa menyewa dan sebagainya, dengan suatu perjanjian. Islam memerintahkan agar
perjanjian itu ditulis.

Firman Allah SWT:
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Artinya:
Hai orang-orang beriman, apabila kamu bermuamalah, tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar.......yang demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguan. (Q.S Al Baqarah: 282)

Pada persaksian yang banyak terjadi dalam perjanjian-perjanjian Islam menetapkan
pula adanya keadilan, Keadilan dalam persaksian ialah melaksanakannya secara jujur

isi kesaksian itu tanpa penyelewengan dan pemalsuan.
Firman Allah SWT:
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Artinya:

Janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barang
siapa menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya. (Q.S Al Bagarah: 283)

Firman Allah SWT:
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Artinya:
"Hai orang-orang yang beriman jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, biarpun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu". (Q.S An Nisa": 135)

Keempat: Keadilan dalam hukum.

Dalam Islam semua manusia sama di hadapan Tuhan, tidak ada perbedaan orang kulit
putih dan orang kulit hitam, antara anak raja dengan anak rakyat, semua sama dalam
perlakuan hukum. Melaksanakan keadilan hukum dipandang oleh Islam sebagai
melaksanakan amanat.

Firman Allah SWT:
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Artinya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. (Q.S An
Nisa': 58)

Demikian beberapa macam keadilan yang ditulis dan jelas diperintahkan oleh Islam.
Di samping berbuat keadilan Allah SWT memerintahkan pula ihsan yang berarti
keutamaan seperti membalas kebaikan orang lain dengan kebaikan yang lebih
baik/besar atau memaatkan orang lain.

Tingkat keutamaan (al ihsan) yang tertinggi ialah berbuat kebaikan terhadap orang
yang bersalah.

Diriwayatkan bahwa Isa as pernah berkata: "Sesungguhnya keutamaan itu ialah kamu
berbuat baik kepada orang yang bersalah terhadapmu". Bukanlah keutamaan bila
kamu berbuat baik kepada orang yang telah berbuat baik kepadamu.

Nabi Muhammad saw menerangkan tentang ihsan, sabdanya:
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Artinya:
Keutamaan itu ialah kamu beribadah kepada Allah seakan-akan kamu
melihatnya, karena meskipun kamu tidak melihatnya, tapi Dia
melihatmu". (H.R Bukhari dari Abu Hurairah)

Allah SWT memerintahkan pula dalam ayat ini untuk memberikan sedekah kepada
kerabat untuk kebutuhan mereka. Bersedekah kepada kerabat sebenarnya sudah
termasuk dalam pengakuan berbuat adil dan keutamaan (ihsan). Namun disebutkan
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secara khusus untuk memberikan pengertian bahwa urusan memberikan bantuan
pertolongan kepada kerabat hendaklah diperhatikan dan diutamakan.

Sesudah menerangkan ketiga perkara yang diperintahkan kepada umat manusia, Allah
SWT meneruskan dengan menerangkan tiga perkara lagi yang harus ditinggalkan.
Pertama: Melarang berbuat keji (Fahisyah). Yaitu perbuatan-perbuatan yang
didasarkan pada pemuasan hawa nafsu seperti zina, minuman minuman yang
memabukkan, mencuri.

Kedua: Melarang berbuat mungkar yaitu perbuatan yang buruk yang berlawanan
dengan pikiran yang waras, seperti membunuh, merampas hak orang lain.

Ketiga: Melarang permusuhan seperti sewenang-wenang terhadap orang lain.
Demikianlah dalam ayat ini. Allah SWT memerintahkan kepada tiga perkara yang
harus dikerjakan, berbuat adil, ihsan dan mengeratkan kekerabatan. Dan melarang tiga
perkara yaitu: Berbuat keji, mungkar, dan permusuhan.

Kesemuanya itu merupakan pengajaran kepada manusia yang membawa mereka
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat, maka sewajarnya manusia itu
mengamalkannya.
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(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka
bumi, niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari perbuatan yang
mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan. (QS.22:41)

Kemudian Allah SWT menerangkan sifat-sifat orang yang diusir dari kampung halaman
mereka tanpa alasan yang benar itu. Mereka ialah para sahabat beserta Nabi Muhammad saw,
yang kepada mereka Allah telah menjanjikan kemenangan. Jika kemenangan telah mereka
peroleh, mereka tidak seperti orang-orang musyrik dan orang-orang yang gila kekuasaan itu
tetapi mereka akan melaksanakan:

1. Mereka tetap mendirikan salat pada setiap waktu yang telah ditentukan sesuai dengan yang
diperintahkan Allah. Mereka benar-benar telah yakin, bahwa salat itu tiang agama,
merupakan tali penghubung yang langsung antara Allah dengan hamba-Nya, menyucikan
jiwa dan raga, mencegah manusia dari perbuatan keji dan perbuatan mungkar serta
merupakan perwujudan takwa yang sebenarnya.

2. Mereka menunaikan zakat Mereka meyakini bahwa di dalam harta si kaya terdapat hak
orang-orang fakir dan miskin. Karena itu mereka dalam menunaikan zakat itu bukanlah
karena mereka mengasihi orang-orang fakir dan miskin, tetapi semata-mata untuk
menyerahkan hak orang fakir dan miskin itu kepada mereka Jika mereka diangkat sebagai
penguasa, mereka berusaha agar hak orang-orang fakir dan miskin itu benar-benar sampai
kepada mereka.

3. Menyuruh manusia berbuat makruf dan mencegah perbuatan mungkar. Mereka mendorong
manusia mengerjakan amal saleh, memimpin manusia malalui jalan lurus yang dibentangkan
Allah. Mereka sangat benci kepada orang-orang yang biasa mengerjakan larangan-larangan
Allah.

Amat benarlah janji Allah. Mereka memperoleh kemenangan yang telah dijanjikan itu.
Mereka ditetapkan Allah sebagai pengurus urusan duniawi dan pemimpin umat beragama

27



dengan baik. Dalam waktu yang singkat kaum Muslimin telah dapat menguasai daerah-daerah
di luar Jaziratul Arab.
Tindakan mereka sesuai dengan firman Allah SWT:
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Artinya:
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik. (Q.S. Ali Imran: 110)
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Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Qur'an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS.29:45)

Ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad saw agar selalu membaca. mempelajari dan
memahami Alquran yang telah diturunkan kepadanya untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Dengan demikian ia akan mengetahui rahasia dan kelemahan dirinya, sehingga ia dapat
memperbaiki, dan membina dirinya sesuai dengan tuntunan Nya. Perintah ini juga ditujukan
kepada seluruh kaum Muslimin. Penghayatan seseorang terhadap kalam Ilahi yang pernah
dibacanya itu akan nampak pengaruhnya pada sikap, tingkah laku, dan budi pekerti orang
yang membacanya itu.

Setelah Allah SWT memerintahkan membaca dan mempelajari dan melaksanakan ajaran-
ajaran Alquran, maka Allah memerintahkan pula agar kaum Muslimin mengerjakan salat
wajib, yaitu salat yang lima waktu. Salat itu hendaklah dikerjakan dengan rukun-rukun dan
syarat-syaratnya dan dikerjakan dengan penuh kekhusyukan. Sangat dianjurkan mengerjakan
salat itu lengkap dengan sunah-sunahnya. Jika salat itu dikerjakan sedemikian rupa, maka
salat itu dapat menghalangi dan mencegah orang yang mengerjakannya dari perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar.

Mengerjakan salat adalah sebagai perwujudan dari keyakinan yang telah tertanam di dalam
hati orang yang mengerjakannya, dan menjadi bukti bahwa ia telah merasakan bahwa dirinya
sangat tergantung kepada nikmat Allah. Karena itu ia berusaha sekuat tenaga untuk
melaksanakan perintah-perintah Allah dan menghentikan larangan-larangan Nya, sesuai
dengan doanya kepada Allah dalam salatnya, "Tunjukanlah kepada kami (wahai Allah) jalan
yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka,
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bukan jalan yang dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat". Doa-doa yang
diucapkannya dalam salat selalu teringat olehnya, sehingga ia tidak berkeinginan sedikitpun
untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan yang keji dan mungkar.

Dalam pada itu ada pula sebagian ahli tafsir yang berpendapat bahwa yang memelihara orang
yang mengerjakan salat dari perbuatan keji dan mungkar itu ialah salat itu sendiri. karena
salat itu memelihara seseorang selama orang itu memelihara salatnya, sebagaimana firman
Allah SWT:

Artinya:

Peliharalah segala salatmu dan (peliharalah) salat wusta. Berdirilah
karena Allah (dalam salatmu) dengan khusyuk (Q.S. Al Baqarah: 238)

Rasulullah saw menerangkan keutamaan dan manfaat yang diperoleh orang yang
mengerjakan salat serta kerugian dan siksaan yang akan menimpa orang yang tidak
mengerjakannya, sebagaimana tersebut dalam hadis:
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Artinya:
Dari Nabi saw, bahwasanya ia pada suatu hari menyebut tentang salat,
maka ia berkata "Barangsiapa yang memelihara salat, ia akan
memperoleh cahaya, petunjuk dan keselamatan pada hari Kiamat, dan
barangsiapa yang tidak memeliharanya, ia tidak akan memperoleh
cahaya, petunjuk dan tidak pula keselamatan. Dan ia pada hari Kiamat

bersama Karun, Firaun, Haman dan Ubai bin Khalaf (H.R. Ahmad dan Tabrani
dari Abdullah bin Umar)

Nabi saw menerangkan pula keadaan orang yang mengerjakan salat lima waktu yang
dikerjakannya dengan sungguh-sungguh, lengkap dengan rukun-rukun dan syarat-syaratnya,
tetap dikerjakan pada waktu-waktu yang telah ditentukan, maka seakan-akan dosa orang
tersebut dicuci lima kali sehari, sehingga tidak sedikitpun yang tertinggal dari dosa-dosanya
itu, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya:
Bagaimanakah pendapatmu, andai kata ada sebuah sungai dekat pintu
rumah salah seorang kamu, 1a mandi di sungai itu lima kali setiap hari.
Adakah dakinya yang masih tinggal barang sedikitpun?". Para sahabat
menjawab, "Tidak ada daki yang tertinggal barang sedikitpun".
Rasulullah bersabda, "Maka demikianlah perumpamaan salat yang lima
waktu dengan salat itu Allah akan menghapus semua kesalahannya". (H.R.
tirmizi)

Demikianlah perumpamaan yang diberikan oleh Rasulullah saw tentang keadaan orang yang
mengerjakan salat lima waktu dengan sungguh-sungguh, semata-mata karena Allah SWT.
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Dari ayat di atas dan hadis-hadis Rasulullah yang telah disebutkan itu dapat diambil suatu
kesimpulan, bahwa ada tiga sasaran yang hendak dituju oleh orang yang mengerjakan salat
yaitu:

1. Timbulnya keikhlasan.

2. Bertakwa kepada Allah.

3. Mengingat Allah.

Hendaklah salat itu menimbulkan keikhlasan bagi orang yang mengerjakannya, sehingga salat
itu dikerjakan semata-mata karena Allah, untuk memurnikan ketaatan hanya kepada Nya saja.
Sebagai perwujudan dari ikhlas ini pada diri seseorang ialah timbulnya keinginan di dalam
hatinya untuk mengerjakan segala sesuatu yang diridai Allah. Yang dimaksud dengan
bertakwa kepada Allah ialah timbulnya keinginan bagi orang yang mengerjakan salat itu
untuk melaksanakan semua yang diperintahkan Allah dan untuk menghentikan semua yang
dilarang Nya. Dengan bersalat seseorang akan selalu mengingat Allah, karena dalam bacaan
salat itu terdapat ucapan-ucapan tasbih, tahmid, takbir serta dapat merasakan keagungan dan
kebesaran Allah.

Terhadap orang-orang yang tidak mengerjakan salat, maka Allah mengancam mereka dengan
siksa neraka. Demikian pula terhadap orang-orang yang mengerjakan salat karena ria dan
terhadap orang-orang yang lalai dalam mengerjakan salat, Allah SWT berfirman:
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Artinya:
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat, (yaitu) orang-orang
yang lalai dari salatnya, orang-orang yang berbuat ria, dan enggan
(menolong dengan) barang berguna. (Q.S. Al Ma'un: 47)
Senada dengan ayat di atas, maka Rasulullah saw bersabda
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Artinya:
Barangsiapa yang telah mengerjakan salat, tetapi salatnya tidak dapat
mencegahnya dari perbuatan keji dan perbuatan mungkar, maka salatnya
itu tidak akan menambah sesuatupun (kepadanya), kecuali ia bertambah

jauh dari Allah. H.R. Ibnu Jarir dari Ismail bin Muslim dari Al Hasan, Lihat Fi zilalil
Quran, juz 20 hal.131)

Selanjutnya ayat ini menerangkan bahwa "mengingat Allah itu adalah lebih besar",
maksudnya ialah, "Salat itu adalah ibadat yang paling utama dibanding dengan ibadat-
ibadat yang lain". Karena itu hendaklah setiap kaum Muslimin mengerjakannya
dengan sebaik-baiknya. Dengan perkataan lain, bahwa kalimat ini merupakan penguat
dari kalimat yang sebelumnya yang memerintahkan kaum Muslimin mengerjakan
salat dan menerangkan hikmah mengerjakannya.

Ibnu Abbas dan Mujahid menafsirkan kalimat "mengingat Allah itu adalah Iebih
besar" dengan Allah mengingat hamba-hamba Nya itu adalah lebih banyak dibanding
dengan ingatnya hamba-hamba Nya kepada Allah dengan menaati Nya. Pendapat ini
didasarkan kepada hadis Rasulullah saw waktu menafsirkan ayat ini. Beliau bersabda:
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Artinya:

Allah mengingatmu lebih banyak dari pada kamu mengingat Nya.

Dan sesuai dengan hadis Nabi saw:
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Artinya:
Barangsiapa yang mengingat Aku di waktu dia berada seorang diri, tentu
Aku akan mengingatnya pula dan siapa yang mengingat Ku bersama-
sama dengan suatu jemaah tentu Aku akan mengingat mereka lebih
banyak. (Tafsir Qurtubi Juz 13, hal 349)
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Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).

Pada ayat ini Lugman mewasiatkan kepada anaknya:

1. Selalu mendirikan salat dengan sebaik-baiknya, sehingga salat itu diridai Allah.
Jika salat yang dikerjakan itu diridai Allah perbuatan keji dan perbuatan mungkar
dapat dicegah. Jika tetap demikian halnya, maka jiwa menjadi bersih, tidak ada
kekhawatiran terhadap diri Orang itu, dan mereka tidak akan bersedih hati jika
ditimpa cobaan Tuhan, dan merasa dirinya semakin dekat dengan Tuhannya.

Nabi saw bersabda:
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Artinya:
Sembahlah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, maka jika engkau

tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihat engkau. (H.R. Bukhari
dan Muslim)

2. Berusaha mengajak manusia mengerjakan perbuatan-perbuatan baik yang diridai
Allah dan berusaha agar manusia tidak mengerjakan perbuatan-perbuatan dosa,
berusaha membersihkan jiwa dan mencapai keberuntungan. Allah SWT berfirman:
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Artinya:
Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang menyucikan jiwa itu, dan
sesungguhnya merugilah orang-orang yang mengotorinya (Q.s. As Syams: 9-10)

3. Selalu bersabar terhadap segala macam cobaan yang menimpa, akibat dari
mengajak manusia berbuat baik dan meninggalkan perbuatan yang mungkar, baik
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cobaan itu dalam bentuk kesenangan dan kemegahan, maupun dalam bentuk
kesengsaraan dan penderitaan.

Pada akhir ayat ini Allah menerangkan sebabnya Dia memerintahkan tiga hal tersebut
di atas, yaitu karena hal-hal itu merupakan pekerjaan yang diwajibkan Allah kepada
hamba-hamba Nya, amat besar faedahnya bagi yang mengerjakannya dan memberi manfaat
di dunia dan di akhirat.
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Maha Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang

mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul.

Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam. (As-Saffat/37:
180-182)

Jakarta, 15 Romadhan 1427 H/ 8 Oktober, 2006
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